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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan zaman ditandai dengan kemunculan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) memungkinkansemua pihak dapat memperoleh informasi yang
melimpah, cepat dan mudah dari berbagai sumber. Perkembangan teknologi ini
memberikan dampak positif pada duni apendidikan.Teknologi memberikan
kemudahan kepada guru dalam menyampaikan materi atau konsep dalam
kegiatan belgjar mengajar dikelas. Menurut Sanjaya (2012:19) proses
pembelgjaran terdiri atas beberapa komponen yang satusama lain saling
berinteraksi dan berinterelasi. Komponen-komponen tersebut adalah tujuan,
materi pelgjaran, metode atau strategi pembelgjaran, media dan evaluasi.

Proses pembel gjaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien apabila
seorang guru dapat menerapkan duakomponenpembel gjaranyaitu media dan
model pembel g aransesuai denganmateriataukonsep yang akandigjarkan.
MenurutArsyad (2010:15) dalam proses bel g armengajarduaunsur yang
amatpentingadal ahmetodemengaj ardan media pembel gjaran,
keduaaspekinisalingberkaitan. Setiap model
pembel g aranmengarahkepadadesai npembel g aranuntukmembantupesertadidik,
sehinggatuj uanpembel gj arantercapai denganefektifdanefisien (Suyadi,

2012:14).K hususnyadal ampel gj aranbi ol ogi



penggunaan media dan model
pembel g aransangatdi perl ukanuntukmenyampai kanmateri,
sehinggasi swati dakmenganggappel g aranbiol ogi sebagai pel g aran yang
abstrakdanmembantusi swadal ammemahami materi sertamemberikanpengal amanbe
|gjarkepadasi swa.

Berdasarkanhasilobservasi di SMA NegeriArjasa,
nilaibiologisiswakhususnyakelas X1 IPA 1 sampai XI IPA Shanya 45% siswa
yang memperolehnilai KKM vyaitu 75 dan 55% nilaibiol ogisiswamasihkurangdari
75 ataubelummencapai KKM.

M otivasi siswadal ampembel gjaranbi ol ogijugarendah,
sehinggamempengaruhihasi|bel gjarsiswa.Pembel gjaranbiol ogi di SMA
NegeriArjasakhususnyakelas X | 1PA sudahmenggunakan media

pembel g aranberbasi steknol ogi, namun guru

|ebihmendomi nasi pembel g arandal amkel asdanti dakmelibatkansi swasecaraaktifsel
ama proses pembel gjaran.

Salah satualternatif yang
dapatdiambildari permasal ahandi atasadal ahdenganmenerapkan media dan model
pembelgjaran yang
di harapkandapatmeningkatkanhasi | bel g ardanmotivasibel gjarsiswa, yang
sesuaidenganmateri yang digjarkan. Media pembel g aran yang digunakanyaitu
media pembel g arananimasi denganmenggunakan model
pembel g aranberbasi smasal ahatauProblem Based Learning (PBL) yang
dirasakanakanbanyakbermanfaatbagi s swauntukdapatmembuatsi swal ebihtertarikd

enganpel g aranbi ol ogidanmeningkatkanhasi|bel gjarsiswa.



SukiyanadanSukoco (2013) mengungkapkanbahwapembel ajaran yang
dibuatvisualisasi kedalambentukani masi | ebi hbermaknadanmenarik,
|ebihmudahditerima, |ebihdapatmemotivas .Denganmenggunakan media
pembel g aranani masi siswadapat! ebi htermotivasidalammengikuti proses
bel gjardikel as, sehinggadapatmempengaruhihasilbelgjarsiswa.

Pembel g aranberbasi smasal ah (Problem Based Learning)
merupakansal ahsatu model pembelgjaraninovatif yang
dapatmemberikankondisibel g araktifkepadasiswa (Ngalimun,
2014:89).MenurutHamruni (dalamSuyadi, 2013:131)
sal ahsatukeuntungandari pembel gj aranberbasi smasal ahadal ahparapesertadidikdido
ronguntukmengekspl orasi pengetahuan yang akandimilikinya,
kemudianmengembangkanketerampilanpembel gjaran yang
independenuntukmengi sikekosongan yang ada.

Penelitian yang dilakukanol enSukiyanadanSukoco (2013)
menunjukkanbahwadenganmenggunakan media
pembel g aranani masi dapatmeni ngkatkanhasi | bel gy ardanmotivasi bel gjarsiswa. Pene
litiantersebutmenghasi|kandatahasi | bel g arrerataskor posteskel ompokeksperimenb
erbedasecarasignifikandenganrerataskorposteskel ompokkontrol, dan data
motivasi bel g armean skormotivasikel ompokeksperimensebesar 99.91 yang
lebihtinggidari mean skormotivasikelompok yang sebesar 94,35.

Sehinggadapatdi simpul kanpenelitiantersebutberhasildenganmeni ngkatnyahasi | bel
gjardanmotivasi siswasetel ahmenggunakan media pembel gjarananimasi.

Atasdasarinilah, makapenelitimencobamenggunakan media

pembel g arananimasidengan model pembelgjaran PBL



untukmeningkatkanhasi | bel g ardanmotivasi bel g arsi swa.A dapunjudul penelitianya
ng diangkat*‘Pengaruh Media PembelajaranAnimasidengan Model Pembelajaran
PBL TerhadapMotivasidanHasilBelajarSiswaKelas XI SMAN Arjasa”.(Sub
PokokBahasanS stemReproduksiManusia Tahun Peelajaran 2015/2016).
1.2 MasalahPenelitian
Berdasarkanlatarbel akang di

atasmakadapatdi rumuskanmasal ahsebagai berikut :
1. Apakah media pembel gjarananimasidengan model pembelagjaran PBL

mempengaruhimotivasisiswakelas X1 IPA SMAN Arjasa?
2. Apakah media pembel g arananimasidengan model pembelgaran PBL

mempengaruhihasilbel gjarsiswakelas X1 IPA SMAN Arjasa?

1.3 TujuanPendlitian
Penelitiani nibertujuanuntuk :
1. Mengetahuipengaruh media pembel g arananimasi dengan model pembelgjaran
PBL terhadapmotivasisiswakelas IX IPA SMAN Arjasa
2. Mengetahuipengaruh media pembel ajarananimasi dengan model pembelgjaran

PBL terhadaphasilbelgjarsiswakelas X1 IPA SMAN Arjasa

1.4 DefinisiOperasional

Berdasarkanjudulpenelitian““Pengaruh Media
Pembel ajaranAnimasidengan Model Pembelajaran PBL
TerhadapMotivasidanHasilBelajarSiswaKelas XI SMAN Arjasa™.
(PokokBahasanS stemRepr oduksiManusia Tahun Peelajaran 2015/2016).

1. MediaAnimasi



M enurutFuroidah (2009), media pembel gjaranani masimerupakan media
yang berisikumpulangambar yang
dikel ol ahsedemikianrupasehinggamenghasi | kangerakandandilengkapidengan
audio sehinggaberkesanhidupsertamenyi mpanpesan-pesanpembel gjaran.

Media animasi yang penelitigunakanadalah media animasi audio-visual,
yang mempunyai unsursuaradanunsurgambar.Menurut (Sanjaya, 2012:118)
kemampuanmedia inidianggapl ebi hbaikdanmenarik,
sebabmengandungkeduaunsurjenis media yang pertamadankedua.

2. Model PBL (Problem Based Learning)

MenurutNgalimun (2014:163) PBL merupakan model pembelgaran yang
mel ati hdanmengambangkankemampuanuntukmenyel esaikanmasal ah yang
berorientas padamasal ahotentikdari kehi dupanaktual s swauntukmerangsangkema
mpuanberfikirtingkattinggi. Sintaks PBL meliputi: (1)
mengorientasi kansi swapadamasal ah, (2) mengorgani sasi kansiswauntukbel gjar, (3)
membi mbingpenyelidikanindividumaupunkel ompok, (4)
mengembangkandanmenyajikanhasilkarya, (5) menganalisisdanmengevaluasi
proses pemecahanmasal ah.

3. MotivasiBelgar

M otivasi bel g armerupakankekuatan (Power motivation), dayapendorong
(driving force), ataual atpembangunkesediaandankeinginan yang
kuatdal amdiri pesertadidikuntukbel gj arsecaraaktif, kreatif, efektif,
inovatifdanmenyenangkandal amrangkaperubahanpril akubai kdal amaspekkognitif,

afektifdanpsikomotor (Suhana, 2014:24).



Penelitimengukurmotivasibel g arsiswamenggunakanangket,
angkettersebutdi sebarkepadasel uruhsi swasetel ahmengi kuti pembel g arandikel asda
n di isisesuai denganpendapatdari masing-masingsi swa.Penelitimenggunakan
model motivasi ARCS, dimanakondisimotivasionalterdiridariattention (perhatian),
relevance (relevansi), confidance(kepercayaan), dansatisfaction (kepuasan).

4. HasIBelgar

Hasil bel g aradal ahkemampuan-kemampuan yang
dimilikisi swasetel ahmenerimapenga amandalam proses belgjarmengajardikel as.
Hasi| bel g arsebagai obj ekpenilal anpadahakikatnyamenilai penguasaansi swaterhada
ptujuan-
tujuaninstruksi onal .Hasi | bel g ar sebagai obj ek penil ai andapatdi bedakankedal amkate
gori, yaitu pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita, serta keterampilan dan
kebiasaan. Kategori yang banyak digunakan dibagi menjadi tiga ranah yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotor (Sudjana, 2011:34).

a) RanahKognitif
Penelitimenggunakantesdanulanganuntukmengukurranahkognitifini, ter
dapatenamkategori yang dinilaimeliputi:Mengingat (C1), Mengerti (C2),
Mengaplikasikan (C3), Menganalisis (C4), Mengevaluas (C5), Menciptakan
(C6).
b) RanahAfektif
Penelitimenggunakanlembarobservasi siswauntukmengukurranahaf ekti
fini, terdapatbeberapakategori yang dinilaidiantaranya:
keseriusansi swadalammengikutipel gjaran, ketelitiansiswadalam

¢) RanahPsikomotor



Penelitimenggunakanlembarobservasi siswauntukmengukurranahpsiko
motorini, terdapatbeberapakategori yang dinilaidiantaranya:
Berdiskusi sesuai prosedur, K etepatanWaktuDiskusi, KelancaranPresentas,

K etepatanM enjawabPertanyaan.

1.5 ManfaatPenelitian
Penelitian yang dil akukandiharapkandapatbermanfaatbagi :

1. Siswa,
sebagai saranadanpengetahuanbagi si swauntukmengembangkanmotivasidanha
silbel g arsehi nggatuj uanpembel g arandapattercapa denganbai k.

2. Guru, sebagaibahanacuanbagi guru untukmel akukanpembel gjaran yang
ef ektifdandapatmenci ptakanpembel gjaran yang
inovatifsehinggapemilihandanpenerapan media dan model pembelgjaran yang
sesuai akanmenghasi|kanpembel g aran yang baik.

3. Sekolah,
sebagai saranadal ammeni ngkatkanmutusekol ahuntukperbai kanmotivasidanha

silbelgjarsiswa.

1.6 RuangL ingkupPenédlitian

Berdasarkanjudul penelitian“Pengaruh Media
Pembel ajaranAnimasidengan Model Pembelajaran PBL
TerhadapMotivasidanHasilBelajarSiswaKelas XI SMAN Arjasa™.
(PokokBahasanS stemRepr oduksiManusiaTahun Pelajaran 2015/2016).

makaruanglingkuppenelitianadalah :



. Pendlitiandilakukan di SMA NegeriArjasapadakelas X1 |PA

. Populasidalampenelitianyaitusiswa SMA NegeriArjasakelas X1 IPA 1 sampai
XI'IPAS5

. Penelitianmenggunakan media pembel g aranani masi danmenggunakan model
pembel gjaranProblem Based Learning (PBL)

. Motivasibel gjarsi swadi ukurdenganmenggunakanangket

. Hasilbelgjar yang diukurdal ampenelitianiniadal ahranahkognitif, ranahafektif,

danpsikomotor.



